BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari Metode
Menghafal Al-Qur’an Dalam Pembelajaran Al-Qur’an di SMP BP Pondok
Pesanatren Amanatul Ummah Pacet Mojokerto sebagai berikut :

1. Metode menghafal Al-Qur’an yang dilakukan di SMP BP Pondok
Pesantren Amanatul Ummah Pacet menggunakan metode jibril yang
mana metode tersebut Abah Yai sendiri yang menerapkan di SMP BP
yaitu dengan cara santri menirukan apa yang dilafazkan oleh gurunya.

2. Pembelajaran Al-Qur’an di SMP BP Pondok Pesantren Amanatul
Ummah Pacet yaitu menggunakan pembelajaran tahfidz yang di
laksanakan setiap ajaran baru ketika ada santri baru, dengan cara seleksi
atau dengan kelas matrikulasi Pelaksanaan pembelajaran tahfidz ini
dilaksanakan sesuai ketentuan yang berlaku dan harus bisa mencapai
target. Dimana di SMP BP Amanatul Ummah santri akan di seleksi
sebelum menghafal agar mudah mencarikan kelas sesuai kemampuan
masing-masing santri, setelah mendapatakan kelas para santri akan di

bimbing oleh ustadz tahfidznya

B. Implikasi
1. Implikasi Teoritis
Penelitian ini bertujuan untuk menjadi bahan referensi di dunia
Pendidikan mengenai Metode menghafal Al-Qur’an dalam

pembelajaran Al-Qur’an.
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2. Implikasi Praktik
a. Institut Pesantren KH. Abdul Chalim
Memberikan kontribusi serta sumbangsih dalam karya tulis
ilmiah sebagai ilmu pengetahuan mengenai metode menghafal Al-
Qur’an dalam pembelajaran Al-Qur’an di lembaga sekolah yang
bernaungan Pondok Pesantren.
b. SMP BP Amanatul Ummah Pacet Mojokerto
Sebagai panduan dan motivasi pihak sekolah agar terus
melakukan pembelajaran dan perkembangan mengenai metode

menghafal Al-Qur’an dalam pembelajaran Al-Qur’an.

C. Saran

Setelah dilakukan penelitian mengenai metode menghafal Al-
Qur’an dalam pembelajaran Al-Qur’an di SMP BP Amanatul Ummah Pacet
Mojokerto, peneliti memberikan saran sebagai berikut :

1. Dapat dikembangkan oleh peneliti selanjutnya yang menggunakan
metode berbeda dalam metode menghafal Al-Qur’an di lembaga.

2. Mempertahankan ketentuan yang sudah diterapkan dan dijalankan
dilembaga agar dapat dikembangkan dengan baik kedepannya dan
untuk mencetak hafidzul qur’an sesuai dengan visi, misi dan tujuan

lembaga.
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